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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pola persebaran serta karakteristik
bangunan bergaya arsitektur jengki di Kota Yogyakarta. Gaya jengki, sebagai
produk arsitektur pascakemerdekaan yang merepresentasikan semangat modernitas
dan identitas nasional, memiliki persebaran dan bentuk yang beragam di berbagali
kota. Penelitian ini mengkaji faktor-faktor seperti geografis, sosial, ekonomi, dan
tata kota yang memungkinkan mempengaruhi pola persebaran dan karakter yang
dimiliki oleh objek dengan gaya jengki. Selain itu, penelitian ini juga merumuskan
tipologi yang dapat mengklasifikasikan bangunan bergaya jengki secara terukur.
Pendekatan visual eksploratif dlgunaka untuk memetakan persebaran bangunan,
sementara analisis karakteristik mpolongertUJuan memperkuat pemahaman
terhadap nilai arsﬂel{rJurat.daﬁkantekstlfa{ dari ga;ya jengkl d‘1|‘Y ogyakarta.
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Abstract
This study aims to understand the distribution patterns and architectural
characteristics of jengki-style buildings in Yogyakarta City. As a post-independence
architectural product that reflects the spirit of modernity and national identity, the
jengki-style exhibits diverse forms and distributions across various cities. This
research examines geographical, social, economic, and urban planning factors that
may influence both the distribution patterns and defining characteristics of jengki-
style buildings. Furthermore, the study formulates a typology that allows for a
measurable classification of such buildings. A visual-exploratory approach is

employed to map the distribution, whilethe analysis of architectural features and

typologies seeks to strengthen the ‘é'j[andlutrg of the architectural and contextual
values of the Jenngs Ie:fWYﬁ gyakartafj . "];i:“:i?i:_: 7
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aursitektur Jengki merupakan gaya arsitektur yang berkembang di Indonesia
antara tahun 1950 hingga 1960, sebagai wujud ekspresi kebebasan dan
nasionalisme pascakolonial yang menentang dominasi arsitektur Belanda
(Prijotomo, 1996; Silas, 2003). Meskipun demikian, dua arsitek Belanda, Ger
Boom dan Gmelig Meyling, disebut sebagai tokoh awal yang merancang
bangunan bergaya jengki pada akhir 1940-an hingga 1950-an (Khalil, 2018).
Setelah nasionalisasi prodean%pada 1957-1958, banyak aannemer—
tukang bangunan Jakaﬁa pa pentidikan) \formal- mulai merancang bangunan
dengan sep'(ﬁﬁ%m Jengki sebaga} Bs;f]tuk/eksploraa gaya antl -kolonial. Istilah
Jengkl'F den ril mulai, dlgopulerkan)badﬁlwo}ﬂn oleh Jj)sef\ PPrljotomo melalui
artikel dl Ha/nan Sura‘f)/ya, .rrresklpt]nif ‘Sal US&HStHah |h mdSJIh diperdebatkan:
sebaglan® nﬁ’engaltkannya déngla:r; kaﬁa{yankee" ??audayia n%llter Amerika,
semqmara I/amnya mengangga’pﬁya)epagal bg ﬁengéytﬁh budaya pop
Amemka (Prljotomo 153)9(? frq{r[}rawﬂ\lwéf Sukada, ZOM /

Munculnya aksnektur Jf&#\gkl Id| Ind ne;lla pépHa tahun 95/@3rljotomo 1996)
menuptakan Se’otrah boomgj;ya arsﬁék”tur wsantgra yang,témpll berbeda nan
segar dari g‘ayaar&teklur f{/ang ada sebelunpu;é,Be,E{;ﬂk geometris simetris
yang lazim pada gaya“k k@lomal indis a.taﬂpun art deco berubah menjadi
geometris asimetris dengan tamba.han/lekuk gemulai maupun garis tegas di
beberapa sisi bangunan sebagai perwujudan kebebasan seusai masa
kolonialisme Belanda. Munculnya tren gaya jengki ini lahir tidak tanpa alasan,
salah satunya dikarenakan pemberontakan ideologis para arsitek yang ada di
Indonesia terhadap neo-kolonialisasi pada masa itu yang dirasa krisis gaya
arsitektur Indonesia karena banyaknya gaya arsitektur yang terpengaruh oleh
gaya modern Belanda (indis) yang merupakan pengembangan dari gaya delft
dan de stijl (Salura, 2020).

Munculnya gaya jengki di dunia arsitektur Indonesia merupakan sebuah

fenomena arsitektur yang dapat diamati tidak hanya dari segi teknis maupun
1
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arsitektur saja, karena jengki muncul tidak lepas dari pengaruh sosio-ekonomi
politik pada masa itu (Hamti, 2020). Dimana pandangan anti-neokolonialisme
dan anti-kapitalisme sering berkumandang disegala penjuru media massa yang
juga tidak luput dari segi arsitektur dimana penolakan terhadap gaya
neokolonialisme dan kapitalisme memunculkan semangat volkgeist (semangat

kolektif) para arsitek dan masyarakat.

Jejak bangunan jengki dapat ditemui di berbagai kota, yang mana tidak
melupakan Yogyakarta adalah salah satu kota yang terdapat beberapa bangunan
residensial dan non-residensial bergaya jengki yang patut untuk di
dokumentasikan. Keberadaan Jengkl di Yogyakarta juga tidak luput dari
pengaruh sosio-ekonomi /pemﬂlk bangunan tersebut. Apakah terdapat
kesadaran dapi- peml}lkatas dlpjhhnya gaya—jengkl $§baga| gaya arsitektur
bangunanryy/%Atau sekadar penga/ulh trgn saat itu, yang mesklpun mengikuti
tren jugfa'me(\rpakan pf/rggaruh /sds@\e ‘no glarl sang Pemﬂhk

/s °
=N /T I H \

Gaya 'arsute(tur Jengkl dapat drkat,%gfofikaﬂ sebagal Wahsad 'bu[daya tak benda
karena‘ mencermmkan |dent|fta§‘aT’1tektur ngemerdeden Indonesia.
Mesklpun begltu objek bay\gunan b’jfgayaf ie/ngkl baru |d ﬁaﬂ dikategorikan
sebagai cagar budaya qﬁ)édllal tetah

mequhl syarat- syarat 3//ang ditetapkan
dalam peraturan perundraing updang éLn dltetapkan } zygfr’ééml oleh instansi
berwenang I\ilesklpun banygkfobjek( ehgkvyang 6'elum d1akU| sebagai cagar
budaya, waﬁsandeuda)(a |ﬁ banyak yang n resistensi terhadap
perkembangan zaman. Ada yang berdm: kokﬂh semenjak pertama kali
didirikan, ada pula yang mengaiaml-at/ptaa fungsi maupun bentuk nya untuk
terus eksis di kota Yogyakarta. Keberadaan jengki yang kali ini sering ditemui
merupakan sebuah resiliensi gaya jengki dari gerusan gaya-gaya modern
setelahnya. Namun, resiliensi tersebut justru memunculkan sebuah nuansa
baru, dimana orang sering mengaitkan gaya jengki sebagai gaya “nostalgia”
seolah-olah para pengguna ruang diajak kembali ke masa gaya jengki populer.
Sehingga banyak diantaranya, bangunan komersil bergaya jengki menjadikan
“nostalgia” sebagai selling point, atau daya jual untuk menarik pelanggan
datang seperti yang diterapkan pada M Bloc Space Jakarta dengan pelestarian

arsitektur berbasis nostalgia atau nostalgic restoration (Nugraha, 2020).
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Persebaran yang dimaksud pada penelitian ini berupa mapping dimana
keberadaan bangunan bergaya jengki ini dapat dipetakan dan dapat dianalisis
berdasarkan pengaruh seperti faktor geografis, ekonomi, dan sosial nya
terhadap letak/keberadaannya. Yogyakarta yang merupakan sebuah kota
pendidikan dan kota wisata merupakan kota yang unik untuk dilakukan
penelitian persebaran gaya jengki. Dimana kota Yogyakarta terletak di dataran
rendah dengan tata kelola kota/urban planning yang berbentuk grid (kotak
kotak) sehingga membentuk “zonasi” secara tidak langsung. Selain itu
Yogyakarta sebagai kota wisata juga mendatangkan banyak pelaku bisnis
dengan latar belakang yang berbeda dimana tentunya akan memperkaya data
yang ada. Maka dari itu, penelltaah ini dilakukan untuk mendokumentasikan
persebaran Jengkl di Y@ya}%rta secgfa ngld untuk mengetahw bagaimana pola
persebaran hpkr 'd| kota Yogya[earta— yang ﬁantl’nya apakah pola yang
dltemuka gada penelitian inil déat dlgunakan sebagal alat bantu atau
benchmb{rk Lll tuk me‘i“):',kan/p%nelfnyi persgﬁ’eran Jeqdkl dl kota kota lain—
yang rnemyngklnkan adanya perbé/d?in‘ lfarakterlstlk gay:;uﬁengkl di berbagai
kota |dli Indonesra dan tentu s/éjfa»untgk/ melengkgﬁfmepﬁmbé data maupun
peng}atahuan baru mengena; fﬂengk/ d\ﬂl’l pa}r@/penelltl ga} /a/rsltektur jengki

.\ "_ i
terdahUIu ‘) \ i Y
7 ’I \.4

Dalam kaj’tan' arsnekturr | klaslflkag/gi; ] a m,ejr:upakan/gf:hL satu upaya penting
untuk memahaml dan men ajl keragaman bentuk /;ta’/eksprea bangunan.
Klasifikasi tldakhanya‘ mdmbantu membedg&&nsa’fuﬁaya dari gaya lainnya,
tetapi juga menjadl dasar dalam meng /dentlflkasn karakteristik, nilai historis,
serta konteks sosial budaya darl suatu bangunan. Melalui klasifikasi, gaya
arsitektur dapat dianalisis secara sistematis berdasarkan elemen-elemen
tertentu seperti bentuk, material, teknik konstruksi, hingga latar belakang

ideologis dan geografisnya.

Terbatasnya riset mengenai gaya arsitektur jengki dibandingkan dengan gaya
arsitektur lainnya berdampak pada kurang berkembangnya klasifikasi atau
tipologi yang dapat merepresentasikan gaya tersebut secara mendalam. Rifandi
Septiawan Nugroho salah satu arsitek, pengamat, dan pegiat jengki

menyebutkan dalam artikelnya terdapat tiga jenis jengki— jengki sekolahan
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yang merupakan jengki hasil rancangan arsitek, jengki kampungan yang
merupakan jengki hasil orang awam tanpa pendidikan arsitektur maupun
desain, dan jengki kolonial yang merupakan bangunan berarsitektur kolonial
namun di renovasi sedemikian rupa sehingga menyerupai jengki. Namun,
klasifikasi ini masih terbatas pada latar belakang perancangnya. Pertanyaannya,
apakah tipologi jengki cukup direduksi hanya berdasarkan siapa perancangnya?
Bagaimana dengan faktor-faktor lain seperti konteks sosial, geografis, atau

budaya yang turut membentuk keberagaman ekspresi gaya Jengki?

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang dlafas maka penulis tertarik untuk mengetahui
faktor-faktor yang mem;iﬂcrgaruhl ’persebaran beserta karakteristik yang
dimiliki ba/glwan—bergayé Jengk4 ,y%;pg berada ar kot&?Yogyakarta

C. Pertanyaan Denelltlan /] \\ / . v‘\ \ h

1. Bafa* Ln?rial pola per/;ebara(n gayar. sitekﬂﬂf jengk| dn ikoté Yiogyakarta baik

‘f‘}“ VW
da

segl geografls mauplm/g,os'éj@'palam kon%& ini ajzlal |, seberapa jauh
faktor taffa kota ses;al darfferrldm memp /p@aruhl persepafrﬁn gaya jengki
di kotaYogyakarta ‘\\\\ / leu_f“ ~ ' .'ff // /

A T J " .'\ A

\* AN ' ’I W \ % .r

2. Sejauh -mana faktdﬁ gqu\rafis)/i J pertll kondls//nguﬁ;/ dan tata Kota,
mempengéruhl karakter@k yang élmTﬁk‘ olehfﬁanguna‘n bergaya jengki di

kota Yogyaka‘rjaﬂ,- (/ F;;Tj,;}

~ \ A —

3. Tipologi seperti apa yang dapat dlggnékan untuk meng-klasifikasi-kan objek

bangunan bergaya jengki secara terukur?

D. Tujuan Penelitian

1. Memetakan persebaran bangunan bergaya jengki di Yogyakarta
menggunakan pendekatan visual eksploratif. Menelusuri bagaimana
persebaran gaya arsitektur jengki di Yogyakarta, apakah persebaran gaya
arsitektur jengki di Yogyakarta terpengaruh oleh tata kelola kota, status

sosial, atau taraf ekonomi.
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2. Menjelaskan apa saja karakteristik yang dimiliki dari bangunan bergaya
jengki di Yogyakarta, dan menelisik ada tidaknya karakter dominan maupun
non-dominan serta ada tidaknya pengaruh geografis yang mempengaruhi
karakteristik bangunan bergaya jengki di Yogyakarta.

3. Merumuskan sebuah tipologi yang dapat digunakan untuk meng-klasifikasi-

kan objek bangunan bergaya jengki secara terukur.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Penulis

Penulis ingin menjawab ke gll‘saha,n%yang dialami penulis mengenai jengki
yang seolah g@ya Jengkm-:g@dl baglan yang mlang dalam perkembangan gaya
arsitekur ?n()dérn Indonesia— ba}jf;umgpa gaya Jehgkl ini lahir, populer,
menghilang, fIéIu muncuj kemba,ip sebagal neo-jengki. nullq berharap dengan
dllaku,kalwny penelltl'aﬁ lrll‘ f/rgfamptf’..memjf—)erjkan kdjtnb“s‘i terhadap riset
jengk‘ ter’utama pola pérSEﬁmaig/\ jﬁhgkl yang munq%m bisa dijadikan

benchmark ratau tolok ukur perjelltlan Serupa di Iam /’ 1,:'/7

*‘ \\ | N/ N/ //
\ S, \ “\" l/ AN

2. I\)Ianfaat Bag| Mas;rarakaf' ’H) \ ',,_ { /
W

Kegel |sahan

W

penulls grhadpp /91‘ ?ak mAwasan /m‘ag;laékat baik umum

maupun yang berkemmptm dalam bldané des /ain “dan, afsitektur yang tidak
sadar akan gaya‘afatektur jengkl yang sangalf kemp+el?<s’ secara desain maupun
sejarah kemunculan gaya |n| Maka dar/JtU penulls berharap dengan penelitian
ini masyarakat menjadi lebih pek_'terhadap gaya arsitektur jengki, sehingga
bangga dan dapat mendorong upaya konservasi terhadap bangunan bergaya
arsitektur jengki di Indonesia. Manfaat lain juga untuk mengajak para arsitek
maupun desainer untuk peka terhadap gaya jengki dan dapat merawat atau
mempopulerkan kembali gaya jengki. Selain itu penulis juga berharap agar
semakin banyak lagi peneliti lainnya yang tertarik terhadap jengki guna
mendokumentasikan dan menambah lapisan pengetahuan baru yang mungkin

belum terbahas pada penelitian ini maupun riset yang lain.
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3. Manfaat Bagi Institusi

Penulis berharap dengan dilakukannya penelitian ini dapat menjadi tawaran
ilmu mengenai konservasi khususnya pada konservasi bangunan arsitektural.
Selain itu penulis juga berharap dengan adanya penelitian ini dapat
menginspirasi mahasiswa lain untuk melakukan riset terhadap jengki maupun

konservasi gaya arsitektur.
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